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Abstrak

Dual-system education menggabungkan pembelajaran di sekolah dengan pelatihan kerja di
industri untuk menciptakan lulusan siap kerja. SMK Swasta Pembda Nias menghadapi
tantangan implementasi sistem ini, termasuk koordinasi yang lemah dengan mitra industri
dan keterbatasan fasilitas. Penelitian ini mengeksplorasi peran kepemimpinan kolaboratif
dalam mengatasi hambatan tersebut. Menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
studi kasus, data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan analisis dokumen yang
melibatkan kepala sekolah, guru, siswa, dan mitra industri. Analisis tematik digunakan
untuk memahami pola kepemimpinan yang efektif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kepemimpinan kolaboratif mampu memperkuat hubungan dengan dunia industri,
meningkatkan kualitas pembelajaran berbasis kerja, dan mendorong keterlibatan siswa.
Strategi utama mencakup komunikasi intensif, pengelolaan sumber daya bersama, dan
pemberdayaan guru sebagai fasilitator. Kesimpulannya, kepemimpinan kolaboratif efektif
mendukung dual-system education di SMK Swasta Pembda Nias. Penelitian ini
merekomendasikan pelatihan kepemimpinan kolaboratif dan peningkatan dukungan
kebijakan untuk memperluas keberhasilan model ini.

Kata Kunci: Kepemimpinan Kolaboratif, Dual-System Education, Kemitraan Industri, Pendidikan
Kejurnan, Pembelajaran Berbasis Kerja, SMK Swasta Pembda Nias.

PENDAHULUAN

Pendidikan kejuruan memainkan peran strategis dalam menyiapkan sumber daya
manusia yang kompeten dan sesuai dengan kebutuhan industri. Pendidikan ini bertujuan
untuk membekali siswa dengan pengetahuan teoretis dan keterampilan praktis agar mampu
bersaing di pasar kerja global (Grollmann & Rauner, 2007). Salah satu pendekatan efektif
yang diterapkan adalah pendidikan sistem ganda (dual-system education), yang
mengombinasikan pembelajaran di sekolah dengan pelatihan langsung di dunia industri.
Pendekatan ini memungkinkan siswa memperoleh keterampilan praktis yang relevan
dengan kebutuhan pasar kerja (DeiBBinger & Hellwig, 2011).

Namun, implementasi pendidikan sistem ganda di berbagai Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK), termasuk di SMK Swasta Pembda Nias, masih menghadapi sejumlah
tantangan signifikan. Tantangan tersebut meliputi kurangnya sinergi antara sekolah dan
industri, keterbatasan fasilitas yang mendukung pembelajaran praktik, serta minimnya
keterlibatan pemangku kepentingan, seperti dunia usaha, pemerintah, dan masyarakat dalam
mendukung program ini (Widarto, 2019). Selain itu, kurangnya pemahaman bersama
tentang standar kompetensi yang harus dicapai siswa sering menjadi penghambat
keberhasilan program ini (Tjandrawati, 2020). Oleh karena itu, diperlukan upaya kolaboratif
antara sckolah, industri, dan pemerintah untuk meningkatkan efektivitas program
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pendidikan sistem ganda, termasuk melalui peningkatan fasilitas dan penyelarasan
kurikulum dengan kebutuhan dunia kerja.

Kepemimpinan kolaboratif, yang menekankan kerja sama dan partisipasi aktif dari
berbagai pihak, dipandang sebagai solusi potensial untuk mengatasi hambatan dalam
implementasi pendidikan sistem ganda. Pendekatan ini telah terbukti efektif dalam
meningkatkan kualitas pendidikan melalui penguatan kemitraan dan komunikasi antara
sekolah dan industri (Harris & Jones, 2017). Sebagai contoh, penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa kepemimpinan kolaboratif mampu menciptakan koordinasi yang lebih
baik antara sekolah dan mitra industri serta meningkatkan efektivitas implementasi program
pembelajaran berbasis kerja (Nugroho, 2020).

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran kepemimpinan kolaboratif
dalam mendorong implementasi pendidikan sistem ganda di SMK Swasta Pembda Nias.
Pertanyaan utama yang ingin dijawab adalah: Bagaimana kepemimpinan kolaboratif dapat
meningkatkan efektivitas pendidikan sistem ganda melalui penguatan kemitraan dengan
industri, optimalisasi sumber daya, dan pemberdayaan guru serta siswa?

Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan bagi literatur pendidikan, khususnya
dalam konteks pendidikan kejuruan. Selain menawarkan wawasan baru tentang penerapan
kepemimpinan kolaboratif, hasil penelitian ini juga memberikan rekomendasi praktis bagi
institusi pendidikan untuk meningkatkan efektivitas implementasi pendidikan sistem ganda
di daerah dengan keterbatasan sumber daya. Dalam konteks pendidikan kejuruan,
kepemimpinan kolaboratif dapat menjadi katalisator dalam mengatasi tantangan struktural
dan budaya, seperti rendahnya keterlibatan industri dan minimnya fasilitas pembelajaran
(Bass & Bass, 2008).

METODE

Desain Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode
studi kasus. Pendekatan ini dipilih untuk memahami secara mendalam bagaimana
kepemimpinan kolaboratif diterapkan di SMK Swasta Pembda Nias dalam mendukung
implementasi pendidikan sistem ganda (dual-system education). Studi kasus memungkinkan
cksplorasi fenomena secara holistik dalam konteks tertentu.

Penelitian dilakukan di SMK Swasta Pembda Nias, yang telah menerapkan dual-
system education. Subjek penelitian meliputi kepala sekolah, guru, siswa, dan mitra industri
yang terlibat dalam program ini. Informan dipilih secara purposive sampling berdasarkan
keterlibatan aktif mereka dalam implementasi pendidikan sistem ganda.

Teknik dengumpulan data, Wawancara Mendalam : Wawancara semi-terstruktur
dilakukan terhadap kepala sekolah, guru, dan mitra industri untuk menggali pemahaman
mereka tentang peran kepemimpinan kolaboratif dalam mendukung dual-system education.
Pertanyaan difokuskan pada strategi kepemimpinan, tantangan yang dihadapi, dan dampak
kolaborasi terhadap program pendidikan. Observasi Partisipatif : Observasi dilakukan
untuk mengamati secara langsung proses kolaborasi antara pihak sekolah dan mitra
industri, termasuk kegiatan pembelajaran berbasis kerja (work-based learning), rapat
koordinasi, dan interaksi antara siswa dengan dunia industri. Dokumentasi : Dokumentasi
berupa laporan sekolah, program kerja, notulen rapat, dan perjanjian kerjasama dengan
mitra industri dianalisis untuk melengkapi data primer.
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Data dianalisis menggunakan metode analisis tematik, yang melibatkan langkah-
langkah berikut: Reduksi Data: Menyeleksi dan merangkum data penting yang relevan
dengan fokus penelitian. Kategorisasi: Mengidentifikasi tema-tema utama seperti pola
kepemimpinan, tantangan kolaborasi, dan strategi keberhasilan. Penarikan Kesimpulan:
Menyusun temuan dalam bentuk narasi yang menjelaskan bagaimana kepemimpinan
kolaboratif memengaruhi implementasi dual-system education.

Validitas data dijamin melalui: Triangulasi Sumber: Membandingkan data dari
wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk memastikan konsistensi. Member Checking:
Meminta konfirmasi dari informan terhadap hasil wawancara untuk memastikan akurasi
interpretasi. Peer Debriefing: Melibatkan pakar pendidikan sebagai rekan diskusi untuk
memvalidasi hasil analisis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini berhasil mengidentifikasi beberapa temuan utama terkait peran
kepemimpinan kolaboratif dalam mendukung implementasi pendidikan sistem ganda di
SMK Swasta Pembda Nias. Hasil penelitian disajikan dalam tiga tema utama berikut:
Strategi Kepemimpinan Kolaboratif

Kepala sekolah memainkan peran kunci dalam menjalin hubungan yang baik
dengan mitra industri. Berdasarkan wawancara, kepala sekolah menggunakan pendekatan
komunikasi intensif melalui pertemuan berkala dan diskusi terbuka untuk memastikan
keselarasan antara kurikulum sekolah dan kebutuhan industri. Dokumentasi menunjukkan
bahwa SMK Swasta Pembda Nias telah menandatangani 7 Memorandum of Understanding
(MoU) dengan perusahaan lokal di sektor perikanan, pertanian, dan teknik. Observasi
mencatat adanya pelaksanaan program magang siswa yang terjadwal dengan baik, termasuk
evaluasi berkala yang dilakukan bersama mitra industri.

Peningkatan Kompetensi Siswa Melalui Pendidikan Sistem Ganda

Berdasarkan data observasi, sekitar 85% siswa melaporkan bahwa pengalaman
magang membantu mereka memahami keterampilan teknis yang dibutuhkan di tempat
kerja. Wawancara dengan guru menunjukkan bahwa kolaborasi dengan mitra industri
memudahkan mereka dalam merancang modul pembelajaran berbasis kerja (work-based
learning). Hasil dokumentasi menunjukkan peningkatan 25% dalam angka kelulusan siswa
yang langsung diterima bekerja di industri setelah mengikuti program dual-system
education.

Tantangan dan Solusi

Tantangan utama yang diidentifikasi adalah keterbatasan fasilitas di sekolah untuk
mendukung praktik kerja. Kepala sekolah mengatasi tantangan ini dengan melibatkan mitra
industri dalam penyediaan alat dan bahan pelatihan.Kurangnya komitmen dari beberapa
mitra industri menjadi hambatan, terutama dalam mendampingi siswa selama magang.
Solusi yang diterapkan adalah dengan menandatangani perjanjian kerja sama yang lebih
rinci dan memberikan pelatihan bagi supervisor industri.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan kolaboratif di SMK Swasta
Pembda Nias berhasil menciptakan sinergi antara pihak sekolah dan mitra industri. Temuan
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ini sejalan dengan penelitian Nugroho (2020), yang menunjukkan bahwa komunikasi
intensif dan penguatan kemitraan adalah kunci keberhasilan pendidikan sistem ganda.
Pendekatan yang dilakukan kepala sekolah di SMK Swasta Pembda Nias mencerminkan
prinsip kepemimpinan transformasional, di mana kepala sekolah berperan sebagai
penggerak perubahan melalui kolaborasi.

Peningkatan kompetensi siswa dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan
sistem ganda mampu menjembatani kesenjangan antara dunia pendidikan dan dunia kerja.
Hal ini didukung oleh teotri pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) oleh
Kolb (1984), yang menekankan pentingnya pembelajaran melalui praktik langsung.
Implementasi dual-system education di SMK Swasta Pembda Nias memberikan bukti
empiris bahwa model ini efektif dalam meningkatkan keterampilan teknis siswa.

Meskipun implementasi kepemimpinan kolaboratif menunjukkan hasil yang positif,
tantangan dalam hal fasilitas dan komitmen mitra industri tetap menjadi perhatian utama.
Solusi yang diterapkan oleh kepala sekolah mencerminkan pentingnya fleksibilitas dalam
memimpin, sesuai dengan pandangan Yukl (2010), yang menyatakan bahwa pemimpin
efektif harus mampu menyesuaikan strategi mereka dengan konteks dan tantangan yang
dihadapi.

Hasil penelitian ini memperkuat literatur tentang pentingnya kepemimpinan
kolaboratif dalam mendukung pendidikan sistem ganda. Model kepemimpinan ini dapat
menjadi rujukan bagi SMK lain yang menghadapi tantangan serupa, terutama di daerah

dengan keterbatasan sumber daya.

Tabel 1. Peningkatan Hasil Implementasi Dual-System Education

Indikator Sebelum Implementasi  Setelah Implementasi Peningkatan
(%) (%) (%)
Siswa diterima di dunia ketja 60 85 +25
Kepuasan siswa terhadap 70 90 +20
program
Kemitraan dengan industri 3 7 +133
aktif

Penelitian ini memberikan kontribusi praktis dalam pengembangan kepemimpinan di
SMK untuk memperkuat implementasi pendidikan sistem ganda yang lebih efektif dan
berkelanjutan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan pentingnya kepemimpinan kolaboratif dalam mendukung
implementasi pendidikan sistem ganda di SMK Swasta Pembda Nias. Temuan
menunjukkan bahwa strategi kepemimpinan kolaboratif yang diterapkan kepala sekolah
telah berhasil menciptakan sinergi antara sekolah dan mitra industri, seperti ditunjukkan
melalui peningkatan jumlah kemitraan aktif, kepuasan siswa, dan angka penerimaan kerja
lulusan. Pendekatan komunikasi intensif, penandatanganan MoU, serta evaluasi berkala
menjadi kunci keberhasilan kolaborasi ini.

Selain itu, pendidikan sistem ganda terbukti efektif dalam menjembatani kesenjangan
antara dunia pendidikan dan dunia kerja, sebagaimana didukung oleh teori experiential
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learning oleh Kolb (1984). Peningkatan kompetensi teknis siswa dan relevansi kurikulum

dengan kebutuhan industri menjadi bukti nyata keberhasilan program ini. Namun demikian,

penelitian ini juga mengidentifikasi tantangan utama seperti keterbatasan fasilitas dan
kurangnya komitmen mitra industri. Solusi inovatif seperti pelibatan mitra dalam
penyediaan fasilitas dan pelatthan supervisor menunjukkan pentingnya fleksibilitas

kepemimpinan, sesuai dengan pandangan Yukl (2010).

Hasil penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi pengembangan model
kepemimpinan transformasional di SMK lain, khususnya dalam konteks pendidikan sistem
ganda. Keberhasilan model ini dapat dijadikan rujukan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan vokasi di Indonesia, terutama di wilayah yang memiliki keterbatasan sumber
daya.
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